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ABSTRAK

Sektor kontruksi merupakan salah satu sektor yang paling beresiko
terhadap kecelakaaan kerja, disamping sektor utama lainnya yaitu pertanian
perikanan dan pertambangan dan penyumbang terbesar dari kecelakaan kerja
berasal dari kegiatan kontruksi yang mencapai 30% dari angka kecelakaan.
Penyebab kecelakaan kerja 88% adalah unsafe behavior, 10 % karena unsafe
condition, dan 2% tidak di ketahui penyebabnya. Pentingnya perilaku yang di dasari
keselamatan (behavior based safety) dalam upaya meningkatkan keselamatan kerja
yang baik yang reaktif dan proaktif.

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode cross sectional, pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
rumus slovin dengan instrument pengisian kuesioner atau angket dengan
menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja
lapangan atau pekerja harian Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use
Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk. berjumlah 200 pekerja.
Responden yang di jadikan sampel pada penelitian ini berjumlah 67 pekerja.
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis
bivariat. Data dianalisis dengan uji chi square.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku keselamatan dengan nilai Pvalue (0,001), sikap dengan perilaku
keselamatan Pvalue (0,000) dan ketersediaan apd dengan perilaku keselamatan
Pvalue (0,004), sedangkan yang tidak ada berhubungan antara pelatihan, peran
rekan Kkerja, pengawasan dan sanksi dengan perilaku keselamatan.

Saran dari penelitian ini adalah Perusahaan perlu ditingkatkannya
pengawasan kepada pekerja dengan teguran yang lebih keras dan pemberian
ultimatum, menyediakan alat pelindung diri (apd) yang lengkap dan mencukupi,
mengadakan sosialisasi atau pelatihan yang rutin agar pekerja memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang lebih sehingga bisa memahami dan mencegah
terjadinya resiko kecelakaan yang akan timbul dan pemberian sanksi yang tegas
kepada pekerja yang melakukan pelanggaran untuk memberikan efek jera dan
mencegahnya terulang kembali tindakan tidak aman dari pekerja.

Kata Kunci :Sektor Kontruksi, Kecelakaan Kerja, Behavior Based Safety,
Perilaku, Perilaku Keselamatan, Pekerja.
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ABSTRACT

The construction sector is one of the sectors most at risk against a better
work, along with other major sectors namely, agriculture and fisheries mining and
the biggest contributor of the work accident came from a construction activity up
to 30% of the number of accidents. The cause of the accident is 88% unsafe
behavior, 10% due to the unsafe condition, and 2% were not in the know the cause.
The importance of behavior in dasari salvation (behavior based safety) in an
attempt to increase safety both reactive and proactive.

The design of this research is quantitative research using the method of
cross sectional, sampling in this study using the formula slovin with question form
or questionnaire filling instrument by using a questionnaire. The population in this
research is the entire field workers or journeyman Project Work Structure Cinere
Mixed Use Development at PT Nusa Construction Engineering Tbk. amounting 200
workers. The respondents in this research sample amounted to 67 workers. The
analysis used in this study is the analysis of Univariate and bivariat analysis. The
data were analyzed by chi square test.

Results of the study indicate that there is a relationship between
knowledge with behavior safety value Pvalue (0.001), attitudes with behavioral
safety Pvalue (0.000) and the availability of the personal behavior of salvation
Pvalue (0.004), whereas a There is no associated training, the roles between
coworkers, supervision and sanctions with safety behavior.

Advice from the research is the company saw the need of supervision to
workers with a strike harder and giving of the ultimatum, provides the patron
himself (apd) a complete and adequate socialization or training, holding that
routine so that workers have the knowledge and skills so they can better understand
and prevent the occurrence of the accident risk will arise and the granting of strict
sanctions to the workers who did offence to give a deterrent effect and prevent it
happen again unsafe actions of workers.

Key Words: Construction Sector, Work Accident, Behavior Based Safety,
Behavior, Behavioral Safety, Workers.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor kontruksi merupakan bagian yang penting dalam pembangunan
suatu negara, dimana proyek kontruksi pembangunan gedung, jalan, jembatan dan
infrastrukstur lainnya merupakan ukuran perkembangan ekonomi negara tersebut.
Keberhasilan proyek kontruksi di pengaruhi oleh faktor—faktor penting (Critical
Succes Factors, CSF). Salah satu CSF tersebut adalah aspek keselamatan (Safety)
dalam pelaksanaan proyek (Alzahrani & Emsley, 2013)

Perkembangan industri jasa kontruksi di Indonesia dapat dikatakan telah
mengalami kemajuan dan mendapat, porsi yang seimbang dengan perkembangan
sektor industri yang lain. Keseimbangan tersebut di indikasikan oleh peran sektor
kontruksi dalam aktivitas pembangunan di indonesia. Semakin ketat dan komplek
dibidang kontruksi juga menunjukan tantangan yang semakin ketat dan komplek
dibidang kontruksi memberikan kontribusi yang esensial terhadap proses
pembangunan di Indonesia (Pratiwi, 2009)

Pekerjaan kontruksi merupakan keseluruhan atau sebagian rangkaian
kegiatan perencanaan atau pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup
pekerjaan arsitektual, sipil, mekanikal, elektikal dan tata lingkungan masing-
masing beserta kelengkapannya, untuk mewujudkan suatu bangunan fisik lain
(UU No 18/1999, Jasa Kontruksi).

Sektor kontruksi merupakan salah satu sektor yang paling berisiko
terhadap kecelakaaan kerja, disamping sektor utama lainnya yaitu pertanian
perikan dan pertambangan (Wirahadikusuma, 2007). dan penyumbang terbesar
dari kecelakaan kerja berasal dari kegiatan kontruksi yang mencapai 30% dari
angka kecelakaan (Abduh dalam karina dkk., 2013).

Jumlah kecelakaan kerja di Indonesia mengalami peningkatan. Pada tahun
2010 terdapat 98.711 kasus kecelakaan kerja, tahun 2011 terdapat 99.491 kasus,
hingga akhir tahun 2012 telah terjadi 103.074 kasus kecelakaan kerja. Sedangkan
tahun 2013 kasusnya mencapai 103.285 yang berarti naik sekitar 1,76%. Pada

tahun 2014 sendiri sudah tercatat sebanyak 8.900 kasus kecelakaan kerja terhitung
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dari Januari-April 2014 (Jamsostek, 2014). Pada tahun 2015 BPJS
Ketenagakerjaan mencetat bahwa telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 105.182
kasus dengan korban meninggal dunia 2.375 jiwa, sedangkan untuk di wilayah
Jakarta sepanjang tahun 2015 mencapai 5.567 kasus, 363 kasus diantara nya
terjadi pada sektor jasa kontruksi, Pada tahun 2016 mencapai 507 kasus pada
pekerja kontruksi dan pada tahun 2017 sepanjang Januari-Desember kasus
kecelakaan kerja pada bidang kontruksi meningkat 10% dari tahun 2016 sampai
2017 yang mencapai 555 kasus kecelakaan kerja pada pekerja kontruksi (BPJS
Ketenagakerjaan, 2018).

Berbagai penyebab utama kecelakaan kerja pada proyek adalah hal yang
berhubungan dengan karakteristik proyek kontruksi yang bersifat unik, lokasi
kerja yang berbeda—beda, terbuka dan dipengaruhi cuaca, waktu pelaksaanaan
yang terbatas, dinamis dan menuntut ketahanan fisik yang tinggi, serta banyak
menggunakan tenaga kerja yang tidak terlatih dan ditambah dengan manajemen
yang lemah (Reini& Feby, 2005).

Kasus kecelakaan dan penyakit akibat kerja merupakan dampak dari
paparan bahaya yang akan selalu ada di setiap tempat dan proses kerja, bahkan
disemua kegiatan manusia. Salah satu penyebab utama kecelakaan kerja adalah
faktor manusia atau dikenal dengan istilah tindakan tidak aman yang merupakan
tindakan berbahaya dari para tenaga kerja yang mungkin di latar belakangi oleh
berbagai sebab diantaranya adalah kekurangan pengetahuan dan keterampilan,
ketidakmampuan untuk bekerja secara normal, ketidakfungsian tubuh karena
cacat yang tidak nampak, kelelahan dan kejenuhan, sikap dan tingkah laku yang
tidak aman, kebingungan dan stress, karena prosedur kerja yang baru dan belum
dipahami, belum menguasai peralatan mesin yang baru, kurangnya konsentrasi,
dari tenaga kerja yang kurang adanya motivasi kerja dari tenaga kerja dan sikap
mencederai diri sendiri pada era industri sekarang ini faktor penyebab kecelakaan
sering kali sebagai “Human Error”(Tarwaka, 2008)

Penyebab kecelakaan kerja 88% adalah unsafe behavior,10 % karena
unsafe condition, dan 2% tidak di ketahui penyebabnya (Halimah, 2010).
Kecelakaan kerja yang selama ini terjadi diakibatkan unsafe act sebesar 96% dan

unsafe condition sebesar 4% (cooper, 2009 dalam ningsih,2013)
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh stepen guastello pada tahun
1993, pendekatan terhadap perilaku menunjukan hasil yang paling signifikan
dalam mengurangi kecelakaan kerja di tempat kerja, yaitu sebesar 51,6% dan
pendekatan enjineering sebesar 29% (Geller, 2001)

Pentingnya perilaku yang didasari keselamatan (behavior based safety)
dalam upaya meningkatkan keselamatan kerja yang baik yang reaktif dan proaktif.
Jika perusahaan berfokus pada angka kecelakaan kerja atau hanya memperhatikan
keselamatan saat angka kecelakaan tinggi, maka pendekatan ini bersifat reaktif.
Sedangkan pendekatan yang bersifat proaktif adalah upaya keselamatan kerja
ditelusuri dari perilaku keselamatan. Pendekatan ini berupaya untuk mendorong
terbentuknya perilaku keselamatan. Agar percapaian behavior based safety
berhasil maka sebaiknya menggunakan pendekatan yang bersifat proaktif. Upaya
ini akan berujung pada usaha pencegahan terjadinya kecelakaan di tempat kerja
(Geller, 2001). Dalam pembentukan perilaku dan perubahan perilaku terdapat
faktor-faktor yang berpengaruh, diantaranya faktor dari dalam (internal) seperti
susunan saraf pusat, persepsi, motivasi, proses belajar, dan sebagainya. Sedangkan
faktor yang berasal dari luar (eksternal) seperti lingkungan fisik/non fisik, iklim,
manusia, sosial ekonomi, budaya dan sebagainya (Notoadmodjo, 2003). Perilaku
di pengaruhi oleh faktor predisposisi yaitu faktor demografi, tingkat pendidikan,
pengetahuan, masa kerja, dan sikap dll. Faktor pendukung yaitu sarana dan
prasarana dan fasilitas, serta faktor penguat seperti pengawasan serta hukuman
dan penghargaan (Green dan Kreauter, 2005).

PT. Nusa Konstruksi Enjiniring adalah perusahaan yang bergerak pada
bidang jasa konstruksi dan ikut serta dalam berpartisi pasi dalam pembangunan-
pembangunan, terutama pembangunan yang bertingkat dan jumlah dari sumber
daya manusia di perusahaan ini sebanyak 1200 orang. PT. Nusa Konstruksi
Enjiniring berdiri sejak tahun 1996 dan perusahaan ini telah banyak mendirikan
bangunan seperti: gedung perkantoran, perhotelan, apartemen dan pusat
perbelanjaan. Dalam proses pembangunan juga terdapat berbagai macam
peralatan kerja seperti pemotong, pembengkok besi, mesin las, mesin gergaji,
mesin pengecoran, mesin angkat angkut dan mesin pengeruk tanah. Selain itu

proses pembangunan melibatkan banyak tenaga kerja sehingga potensi bahaya
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yang akan di timbulkan semakain besar. Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed
Use Development merupakan salah satu salah satu proyek yang sedang dikerjakan
oleh PT. Nusa Kontruksi Enjiniring, Tbk. Proyek ini merupakan pembangunan
RS. Khusus Jantung Diagram (Siloam Hospital Group). Pembangunan ini
mencapai 15 tingkatan lantai yaitu terdiri dari 4 basement dan tower 11 lantai (11
Lantai & Atap). Proyek ini memiliki tahapan yaitu, rancangan, pengadaan barang
dan kontruksi. Pihak PT. Nusa Kontruksi Enjiniring, Tbk. Merupakan main
kontaktor yang mengerjakan pada tahap kontruksi.

Dalam pelaksanaan pekerjaan kontruksi pada proyek Proyek Pekerjaan
Struktur Cinere Mixed Use Development ini, PT. Nusa Kontruksi Enjiniring
selaku main kontruksi bekerja sama dengan berbagai pihak, salah satunya yaitu
pekerja swakeloka atau tenaga harian lepas dan subkotraktor. Pekerja swakeloka
atau yang sering dikenal dengan tenaga harian lepas merupakan pekerja borongan
yang mengerjakan pekerja bagian civil. Pekerja lapangan ini memiliki tingkat
resiko kecelakaan lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja lainnya (Pratiwi,
2009). Faktor yang melatar belakanginya pun beraneka ragam, baik dalam diri
pekerja maupun faktor di luar pekerja seperti lingkungan, fasilitas dan
organganisasi. Pekerjaan pekerjaan pada proyek kontruksi memiliki resiko dan
bahaya yang bisa membahayakan pekerja seperti jatuh dari ketinggian, tertimbun,
tertimpa material yang dapat membahayakan pekerja dan menyebabkan kecelakan
kerja (Tri, 2015)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 7
dari 10 pekerja masih bekerja tanpa menggunakan APD sehinnga dapat berpotensi
terjadinya kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan Qhse Officer
Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Developmenttelah terjadi 12 kasus
kecelakaan vyaitu terdiri dari 10 pekerja mengalami kecelakan ringan seperti
tertimpa material, terkena paku, tangan tergores dan 2 pekerja yang mengalami
kecelakaan cukup berat sehingga diharuskan pekerja tersebut dilarikan ke rumah
sakit. Kecelakaan tersebut dikarenakan perilaku pekerja yang kurang baik, kurang
fokus dalam melakukan pekerjanya dan masih ada ketidakpedulian mereka
terhadap pemakaian APD. Semakin seringnya perilaku tidak aman yang dilakukan

maka akan semakin membesarnya kemungkinan terjadinya kecelakaan yang akan
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membahayakan pekerja setiap saat dan juga kan merugikan perusahaan. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui Perilaku Keselamatan Pada Pekerja
Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Developmentdan karna itu perlu
diketahui faktor—faktor yang berhubungan dengan perilaku keselamatan Pada
Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa
Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 7
dari 10 pekerja masih bekerja tanpa menggunakan APD sehinnga dapat berpotensi
terjadinya kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan Qhse Officer
Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development telah terjadi 12 kasus
kecelakaan vyaitu terdiri dari 10 pekerja mengalami kecelakan ringan seperti
tertimpa material, terkena paku, tangan tergores dan 2 pekerja yang mengalami
kecelakaan cukup berat sehingga diharuskan pekerja tersebut dilarikan ke rumah
sakit. Kecelakaan tersebut dikarenakan perilaku pekerja yang kurang baik, kurang
fokus dalam melakukan pekerjanya dan masih ada Ketidakpedulian mereka
terhadap pemakaian APD. Berdasarkan uraian diatas dan belum pernah
dilakukannya penelitian terhadap perilaku keselamatan (Safety Behavior), peneliti
menyimpulkan bahwa perlu dilakukannya penelitian terkait perilaku keselamatan
atau safety behavior Pada Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use
Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok, Tahun
2018.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui Faktor—Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Keselamatan
Pada Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di
PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Thk. Cinere, Kota Depok, Tahun 2018.
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2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran perilaku keselamatan Pada Pekerja Proyek
Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa Kontruksi
Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok

b. Mengetahui gambaran pengetahuan Pada Pekerja Proyek Pekerjaan
Struktur Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring
Tbk. Cinere, Kota Depok

c. Mengetahui gambaran sikap Pada Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur
Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk.
Cinere, Kota Depok

d. Mengetahui gambaran pelatihan Pada Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur
Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk.
Cinere, Kota Depok

e. Mengetahui gambaran ketersediaan APD Pada Pekerja Proyek Pekerjaan
Struktur Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring
Thk. Cinere, Kota Depok

f. Mengetahui gambaran peran rekan kerja Pada Pekerja Proyek Pekerjaan
Struktur Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring
Thk. Cinere, Kota Depok

g. Mengetahui gambaran pengawasan Pada Pekerja Proyek Pekerjaan
Struktur Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring
Thbk. Cinere, Kota Depok, Tahun 2018.

h. Mengetahui gambaran sanksi Pada Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur
Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk.
Cinere, Kota Depok, Tahun 2018.

i. Mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku keselamatan Pada
Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di PT.
Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok

J. Mengetahui hubungan sikap dengan perilaku keselamatan Pada Pekerja
Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa
Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok
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K. Mengetahui hubungan pelatihan dengan perilaku keselamatan Pada
Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di PT.
Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok

I.  Mengetahui hubungan ketersediaan APD dengan perilaku keselamatan
Pada Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di
PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok

m. Mengetahui hubungan peran rekan kerja dengan perilaku keselamatan
Pada Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di
PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok

n. Mengetahui hubungan pengawasan dengan perilaku keselamatan Pada
Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di PT.
Nusa Kontruksi Enjiniring Thk. Cinere, Kota Depok

0. Mengetahui hubungan sanksi dengan perilaku keselamatan Pada Pekerja
Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa
Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Peneliti
Untuk mengaplikasikan ilmu keselamatan dan kesehatan kerja yang
didapat selama berada di bangku perkuliahan dalam lingkungan pekerjaan
yang sebenarnya. Untuk menambah wawasaan dan pengetahuan dalam
bidang keselamatan dan kesehatan kerja khususnya mengenai faktor—
faktor yang berhubungan dengan perilaku keselamatan Pada Pekerja
Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa
Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok, Tahun 2018. Serta untuk
menjadi mahasiwa yang lebih berpotensi, kompetitif dan profesional di
perhitungkan yang siap memasuki era dunia kerja.
2. Manfaat bagi Perusahaan
Sebagai informasi dan data mengenai faktor—faktor yang berhubungan
dengan perilaku keselamatan Pada Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur
Cinere Mixed Use Development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Thk.
Cinere, Kota Depok, Tahun 2018. Dan penelitian ini dapat dijadikan
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sebagai acuan untuk mengambil kebijakan mengenai tenaga Kkerja
khususnya masalah keselamatan dan kesehatan kerja di PT. Nusa
Kontruksi Enjiniring Tbk.
3. Manfaat Bagi FIKES UHAMKA

Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi mengenai
faktor—faktor yang berhubungan dengan perilaku keselamatan Pada
Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed Use Development di PT.
Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk. Cinere, Kota Depok, Tahun 2018. Untuk
memperkaya Knowledge based di bidang keselamatan dan kesehatan
kerja. Serta sebagai sarana untuk membina Network dan kerjasama yang

saling menguntungkan-dan bermanfaat dengan intansi lain.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berjudul “Faktor—Faktor Yang Berhubungan Dengan
Perilaku Keselamatan Pada Pekerja Proyek Pekerjaan Struktur Cinere Mixed
Use Development Di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring Thk. Cinere, Kota Depok,
Tahun 2018”. Penelitian ini akan dilaksanakan di proyek pekerjaan struktur
Cinere mixed use development di PT. Nusa Kontruksi Enjiniring, Tbk. cinere,
kota depok. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian cross sectional. Data yang dibutuhkan dalam peneliti yaitu data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil angket kepada pekerja
dengan menggunakan kuesioner dan data sekunder diperoleh dari dokumen
proyek pekerjaan struktur Cinere mixed use development di PT. Nusa
Kontruksi Enjiniring, Tbk. Variabel yang digunakan adalah pengetahuan,
sikap, pelatihan, ketersedian APD, peran rekan kerja, pengawasan dan sanksi
sebagai variabel Independen dan perilaku keselamatan sebagai variabel

dependen.
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